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Abstract: Abstract: The purpose of this study was to describe children's learning difficulties in 
the online learning process and to determine the correlation between learning difficulties and 
online learning. The research method used in this research is Mixed Methods, with an 
exploratory sequential design using learning difficulty instruments. The population in this study 
were all students in grade 9 as many as 352 students. While the sample is taken from 25% of the 
population is 88 students. The research data analysis technique used qualitative data analysis 
techniques and quantitative data analysis techniques. The results showed that the learning 
difficulties experienced by the 9th grade students of SMP Negeri 20 Bekasi were difficulties in 
understanding the material, difficulties in doing assignments and how to overcome learning 
difficulties. Learning difficulties experienced by grade 9 students of SMP Negeri 20 Bekasi in the 
online learning process are difficulties in understanding the material and difficulties in doing 
assignments. Based on the product moment correlation test, the relationship between learning 
difficulties and the online learning process of 9 grade students of SMP Negeri 20 Bekasi is strong 
with the results of rcount (0.780) > rtable (0.176 seen from the rtable distribution table), meaning that 
if the learning difficulty is high, the online learning process is also high. which is conducted. 

Keywords: Learning Difficulties, Online Learning 

Abstrak: Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan kesulitan belajar anak pada 
proses pembelajaran daring dan untuk mengetahui korelasi antara kesulitan belajar dan 
pembelajaran daring. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Mixed 
Methods, dengan desain sequential eksploratory menggunakan instrument kesulitan belajar. 
Populasi pada penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas 9 sebanyak 352 peserta didik. 
Sedangkan sampel di ambil dari 25% populasi adalah 88 peserta didik. Teknik analisis data 
penelitian menggunakan teknik analisis data kualitatif dan teknik analisis data kuantitatif. Hasil 
penelitian menunjukkan kesulitan belajar yang dialami peserta didik kelas 9 SMP Negeri 20 
Bekasi yaitu kesulitan dalam memahami materi, kesulitan dalam mengerjakan tugas serta cara 
mengatasi kesulitan belajar. Kesulitan belajar yang dialami peserta didik kelas 9 SMP Negeri 20 
Bekasi pada proses pembelajaran daring yaitu kesulitan dalam memahami materi serta 
kesulitan dalam mengerjakan tugas. Berdasarkan uji korelasi product moment hubungan 
kesulitan belajar dengan proses pembelajaran daring peserta didik kelas 9 SMP Negeri 20 
Bekasi yaitu kuat dengan hasil rhitung (0,780) > rtabel (0,176 dilihat dari tabel distribusi rtabel), 
artinya jika kesulitan belajarnya tinggi maka tinggi pula proses pembelajaran daring yang 
dilakukan. 
 
Kata Kunci: Kesulitan Belajar, Pembelajaran Daring. 

 
Pendahuluan  

Pada proses pendidikan ada yang dinamakan proses belajar. Menurut (Sumiati, 2009) 
belajar merupakan perubahan perilaku yang disebabkan oleh pengalaman sehingga terdapat 
perubahan tingkah laku pada dirinya. Belajar dapat diartikan sebagai proses perubahan perilaku 
yang didasarkan pada interaksi individu dengan lingkungan. Pendapat lain disampaikan oleh 
(Hamzah, 2006) belajar merupakan suatu proses sistematis yang tiap komponennya sangat 
menentukan keberhasilan anak didik. 

 Keberhasilan belajar berdampak pada pola berpikir dan tingkah laku seseorang. Dalam 
kehidupan sehari-hari, tujuan belajar adalah melatih kemandirian, adaptasi, sampai mampu 
meningkatkan penghasilan karena pengembangan keterampilan sosial. Tujuan belajar adalah 
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suatu aktivitas mental atau psikis, yang berlangsung dalam interaksi aktif dengan lingkungan, 
yang menghasilkan sejumlah perubahan yang relatif konstan dan berbekas (Winkel, 2009). 

Pembelajaran adalah seperangkat tindakan yang dirancang untuk mendukung proses 
belajar siswa, dengan memperhitungkan kejadian-kejadian ekstrim yang berperan terhadap 
rangkaian kejadian-kejadian intern yang berlangsung dan dialami oleh siswa (Winkel, 2009). 
Pembelajaran merupakan membelajarkan peserta didik menggunakan asas pendidikan maupun 
teori belajar, merupakan penentu utama keberhasilan pendidikan (Sagala, 2010). Pembelajaran 
adalah proses transfer pengetahuan dua arah antara guru sebagai pemberi informasi dan siswa 
sebagai penerima informasi (Chatib). Dalam sebuah proses pembelajaran, pengajar memberikan 
materi pembelajaran agar bisa dipahami dan dimengerti oleh peserta didik. 

Menurut Bloom (dalam Sudjana, 2009) tujuan dari proses pembelajaran adalah untuk 
membantu peserta didik memahami makna dari data, informasi, dan pengetahuan yang mereka 
terima dari sumber yang terpercaya (Hakim, 2010). Tujuan pembelajaran mencakup tiga aspek 
yaitu aspek kognitif, afektif dan psikomotor. Proses pembelajaran adalah proses interaksi dan 
komunikasi antara peserta didik dan guru dalam suatu timbal balik yang berlangsung untuk 
mencapai tujuan pembelajaran (Rustaman, 2001). 

Dalam proses pembelajaran yang melibatkan hubungan guru dengan peserta didik, 
peserta didik harus beradaptasi dengan guru dan lingkungan di sekitarnya. Pada proses kegiatan 
belajar mengajar tidak selalu berhasil, seringkali ada hal yang mengakibatkan munculnya 
kesulitan belajar yang dialami peserta didik. Kesulitan belajar dapat dialami oleh individu selama 
proses belajar berlangsung. Kesulitan belajar dapat diartikan sebagai ketidakmampuan anak 
dalam mengikuti proses belajar atau menyelesaikan tugas yang diberikan oleh guru.  

Kesulitan belajar adalah kesukaran mendapat perubahan tingkah laku yang diinginkan 
meskipun latihan telah dilakukan (Gozali, 1999). Kesulitan belajar dapat diartikan sebagai suatu 
kondisi dalam suatu proses belajar yang ditandai adanya hambatan-hambatan tertentu untuk 
mencapai tujuan belajar (Rusmawan, 2012). Kesulitan belajar menggambarkan suatu kondisi 
atau serangkaian kondisi tertentu yang mengganggu proses belajar normal pada seorang anak 
dengan kecerdasan rata-rata atau di atas rata-rata (Gebre, 2008). 

Kesulitan belajar adalah suatu kondisi dimana peserta didik tidak dapat belajar dengan 
baik karena adanya ancaman, hambatan dan ketidakmampuan dalam proses belajar (Djamarah, 
2002). Kesulitan belajar adalah terdapatnya suatu kesenjangan antara prestasi akademik yang 
diharapkan dengan prestasi akademik yang dicapai (Sugihartono, 2007). Terjadinya kesulitan 
belajar dikarenakan peserta didik tidak mampu memahami materi yang disampaikan oleh guru 
dan berbagai faktor yang menimbulkan kesulitan belajar.  

Kesulitan belajar tidak serta merta disebabkan oleh faktor intelektual tetapi dapat juga 
disebabkan oleh faktor non intelektual. Kesulitan belajar dapat ditandai dengan menurunnya 
prestasi belajar atau nilai rata-rata peserta didik rendah. Nilai rata-rata peserta didik yang 
mengalami kesulitan belajar disebabkan oleh beberapa faktor, yaitu faktor internal dan eksternal. 
Faktor internal yang menyebabkan kesulitan belajar adalah keterampilan intelektual, motivasi, 
kesehatan, sikap, dan minat. Sedangkan faktor ekternal yang menyebabkan kesulitan belajar 
yaitu: guru, lingkungan keluarga, lingkungan sekolah, dan lingkungan masyarakat. 

Kesulitan belajar akan berdampak terhadap prestasi belajar peserta didik, karena dalam 
memperoleh prestasi yang baik diperoleh dari perlakuan belajar di sekolah maupun di luar 
sekolah dan atas ketentuan serta usaha peserta didik dalam belajar. Oleh karena itu penting bagi 
guru untuk memahami kesulitan belajar peserta didik dan menggunakannya sebagai kontribusi 
untuk meningkatkan proses belajar mengajar di kelas. 

Kegiatan belajar mengajar sudah tidak sama seperti dulu, di mana biasanya pembelajaran 
dilakukan secara tatap muka dengan mengedepankan interaksi langsung antara guru dan 
peserta didik di sekolah. Kini semuanya serba dilakukan secara virtual, kegiatan 
pembelajaranpun dilakukan dengan sistem daring (dalam jaringan. Pembelajaran daring 
merupakan metode pembelajaran yang menggunakan model interaktif berbasis internet dan 
Learning Manajement System (LMS). Pembelajaran daring atau biasa disebut E-Learning 
merupakan salah satu bentuk teknologi yang mendukung pembelajaran jarak jauh (Dimyati, 
2017). 
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Pelaksanaan pembelajaran daring, tidak semua berjalan dengan baik tentunya ada 
kendala yang dihadapi terutama pada daerah pelosok. Kesulitan belajar yang dihadapi peserta 
didik jelas berbeda dengan kesulitan belajar pada saat pembelajaran daring. Karena perbedaan 
tersebut maka mengakibatkan munculnya kesulitan-kesulitan yang dihadapi oleh peserta didik 
dalam melaksanakan pembelajaran daring. 

Kesulitan belajar yang banyak terjadi pada pembelajaran daring adalah sebagai berikut: 
peserta didik kurang memiliki keinginan dan dorongan untuk belajar sendiri jika melakukan 
kegiatan pembelajaran di rumah, peserta didik merasa belum terbiasa dengan kegiatan 
pembelajaran daring karena sebelumnya mereka terbiasa melakukan tatap muka secara 
langsung dengan guru di sekolah, kurangnya penjelasan materi dari guru, peserta didik merasa 
lelah dan bosan karena harus belajarr sendiri, alat komunikasi yang kurang memadai karena 
tidak semua peserta didik memiliki smartphone, laptop, komputer untuk mengikuti kegiatan 
pembelajaran. 

Pembelajaran daring seharusnya dapat menjadi metode pembelajaran yang 
memudahkan peserta didik untuk tetap belajar meski dalam situasi pandemi. Namun dalam 
kenyataanya setelah diterapkan, masih terdapat kekurangan yang menyebabkan munculnya 
kesulitan yang dirasakan peserta didik salah satunya adalah gangguan pada jaringan internet 
dan kurangnya konsentrasi pada materi pembelajaran yang diberikan oleh guru. 

Berdasarkan uraian di atas maka peneliti mengambil kesimpulan bahwa kesulitan belajar 
merupakan kondisi yang menghalangi proses belajar normal pada seorang anak yang diduga 
karena gangguan neurologis, proses psikologis maupun sebab-sebab yang lainnya sehingga 
anak yang mengalaminya di kelas mendapat prestasi yang rendah dan menjadi hamabatan untuk 
mencapai tujuan belajar sementara kesulitan pembelajaran daring adalah kondisi dimana peserta 
didik tidak dapat belajar secara wajar yang disebabkan oleh hambatan jaringan internet yang 
menggangu proses belajar mengajar jarak jauh. 

 

Metode  

Pada penelitian ini peneliti menggunakan metode penelitian mix method. Berdasarkan 
pembagian tipe penelitian mix methods, peneliti memilih menggunakan desain tipe exploratory 
yang termasuk kedalam model sequential (urutan). Desain penelitian ini merupakan desain 
penelitian mix methods yang dilakukan dengan cara melaksanakan penelitian kualitatif terlebih 
dahulu kemudian dilanjutkan dengan penelitian kuantitatif. Populasi pada penelitian ini adalah 
seluruh peserta didik kelas 9 SMP Negeri 20 Bekasi sebanyak 352 peserta didik. Sedangkan 
sampel di ambil dari 25% populasi, sehingga jumlah sampelnya adalah 88 peserta didik. 
Penelitian ini menggunakan teknik pengambilan sampel dengan simple random. Selain itu kami 
menggunakan beberapa partisipan yang memiliki kemampuan untuk memberikan informasi 
terkait dengan topik penelitian yang ditentukan oleh peneliti.Partisipan dalam penelitian ini yaitu 
1 Guru BK, 3 Orang Tua, dan 2 masyarakat. Partisipan ini merupakan partisipan dalam 
memberikan informasi lebih dalam mengenai kesulitan belajar di SMP Negeri 20 Bekasi. 

Peneliti mengumpulkan data dengan melakukan wawancara dengan subjek yang akan di 
teliti serta melalui observasi peran-serta atau pelibatan (participant observation), serta 
dokumentasi. Selanjutnya peneliti mengumpulkan data kuantitatif dengan menggunakan skala 
likert untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok tentang 
fenomena sosial. Skala psikologis yang dikembangkan berdasarkan teori yang dikemukakan oleh 
Hallahan dan Kauffman (1991: 127-128) yang mengemukan 3 (tiga) faktor penyebab kesulitan 
belajar yaitu organis / biologis, genetik, dan lingkungan. Skala ini merupakan skala likert dengan 
menggunakan lima kategori jawaban yaitu Sangat Setuju (SS) , Setuju (S) , Kurang Setuju (KS) 
, Sangat Tidak Setuju (STS). 

Hasil yang diperoleh adalah rhitung akan dikonsultasikan dengan r (tabel korelasi product 
moment). Dengan N = 56 pada taraf signifikan 5 % yaitu rtabel 0,26. Jika rhitung > rtabel maka butir 
soal valid dan dapat digunakan untuk pengumpulan data. Item yang valid sebanyak 30 akan 
digunakan sebagai instrument kesulitan belajar dan pembelajaran daring. Sedangkan untuk hasil 
uji reliabilitas instrument kesulitan belajar (x) memiliki nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,787 dari 
60 butir pernyataan, sedangkan uji reliabilitas instrument pembelajaran daring (y) memiliki nilai 
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Cronbach’s Alpha sebesar 0,787 dari 60 butir pernyataan. Data diatas menandakan bahwa uji 
reliabilitas pada variable X dan variable Y reliable karena masing-masing variable memiliki nilai 
Cronbach’s Alpha > 0,60. 

Sejalan dengan penelitian mixed methods yang peneliti gunakan dalam penelitian ini, 
maka teknik analisis data penelitian terdiri dari dua teknik yaitu teknik analisis data kualitatif dan 
teknik analisis data kuantitatif. 

 
Prosedur penelitian dapat peneliti uraikan sebagai berikut : 

1. Persiapan penelitian yaitu melakukan konsultasi dengan dosen pembimbing terkait 
penelitian yang akan dilakukan 

2. Membuat jadwal penelitian yang meliputi wawancara, observasi, instrument, 
penyebaran skala psikologi untuk di jawab responden serta menganalisis uji instrument 
sebagai alat ukur Variabel. 

3. Mempersiapkan semua instrument penelitian yang akan digunakan peneliti (pedoman 
wawancara, observasi dan skala psikologi) 

4. Melaksanakan wawancara dan observasi dengan guru BK, Orang tua dan Masyarakat 
5. Melakukan penyebaran skala psikologi sebagai uji instrument yang telah dibuat lalu 

menganalisis uji validitas dan reliabilitas 
6. Memberikan instrument yang sudah di uji validitas dan reliabilitas kepada sampel 

penelitian 
 

Mengolah semua hasil data yang sudah diperoleh. Teknik analisis data yang akan 
digunakan peneliti adalah sebelum di lapangan dan selama di lapangan. Analisis sebelum di 
lapangan peneliti akan menentukan tempat penelitian terlebih dahulu, menentukan waktu 
penelitian, mengidentifikasi masalah, fokus penelitian, menentukan populasi dan sampel serta 
membuat pedoman wawancara. Analisis selama di lapangan peneliti akan menggunakan model 
analisis dari Miles dan Huberman. Sedangkan untuk analisis data kuantitatif yang peneliti lakukan 
adalah dengan menganalisis skala psikologi. Analisis data skala psikologi dengan menggunakan 
metode penelitian kuantitatif yaitu korelasi product moment yang selanjutnya dianalisis secara 
deskriptif. 

 

Hasil dan Diskusi  

Kesulitan belajar yang dialami peserta didik kelas 9 SMP Negeri 20 Bekasi berada pada 
taraf sedang dengan persentase sebesar 67%. Dalam proses pembelajaran daring yang 
dilaksanakan pada SMP Negeri 20 Bekasi kelas 9 berada pada taraf sedang dengan persentase 
sebesar 68%. Kesulitan belajar yang dialami peserta didik kelas 9 SMP Negeri 20 Bekasi berupa 
kesulitan dalam memahami materi serta kesulitan dalam mengerjakan tugas. Peserta didik kelas 
9 SMP Negeri 20 Bekasi memiliki kesulitan belajar pada kategori sedang yakni berjumlah 59 
peserta didik (67%), 14 peserta didik (16%) memiliki kategori rendah dalam kesulitan belajar, 
serta 15 peserta didik (17%) memiliki kategori tinggi dalam kesulitan belajar. Peserta didik kelas 
9 SMP Negeri 20 Bekasi pada proses pembelajaran daring memiliki kategori sedang yakni 
berjumlah 60 peserta didik (68%), 13 peserta didik (15%) memiliki kategori rendah, serta 15 
peserta didik (17%) memiliki kategori tinggi. 

Kategori pada kesulitan belajar di bagi menjadi 3 yaitu rendah, sedang, dan tinggi. Hasil 
analisa dapat dilihat pada tabel berikut : 

 
Table 1 Kategori kesulitan belajar peserta didik kelas 9 SMP Negeri 20 Bekasi 

 

Skor Kategori Frekuensi Persentase 

< 81 Rendah 14 16% 

81-115 Sedang 59 67% 

>115 Tinggi 15 17% 
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Jumlah 88 100% 

 
Kategori pada proses pembelajaran daring di bagi menjadi 3 yaitu rendah, sedang, dan 

tinggi. Hasil analisa dapat dilihat pada tabel berikut : 
 
Table 2 Kategori proses pembelajaran daring peserta didik kelas 9 SMP Negeri 20 Bekasi 

 

Skor Kategori Frekuensi Persentase 

< 85 Rendah 13 15% 

85-114 Sedang 60 68% 

>114 Tinggi 15 17% 

 
Jumlah 88 100% 

 
 
Hal ini juga didukung dari hasil wawancara dengan guru BK bahwa kesulitan belajar peserta 

didik dalam menerima materi pada saat proses pembelajaran daring di era pandemi adalah 
jaringan internet kurang/tidak bagus sehingga terkadang jika sedang melaksanakan 
pembelajaran daring jadi terputus, lalu suara yang terkadang jelas/tidak jelas sehingga peserta 
didik tidak mengerti materi yang disampaikan, selanjutnya kuota internet habis dan orang tua 
keterbatasan biaya sehingga peserta didik tidak dapat membeli kuota dan tidak dapat mengikuti 
pembelajaran daring serta tidak dapat mengerjakan tugas, yang terakhir adalah peserta didik 
sering tidak hadir pada mata pelajaran jam pertama karena kesiangan. Berdasarkan hasil 
kuantitatif dalam skala psikologi menyatakan bahwa kesulitan belajar peserta didik dalam 
menerima materi adalah waktu belajar yang singkat dengan persentase sebanyak 15% , kurang 
berkonsentrasi pada saat belajar daring di rumah dengan persentase sebanyak 16%, serta 
jaringan internet tidak memadai dengan persentase 18%. 

Hasil wawancara guru BK yang menjelaskan bahwa kesulitan dalam mengerjakan tugas 
karena bermain game online, kurangnya pengawasan dari orang tua serta kuota internet tidak 
memadai. Berdasarkan hasil kuantitatif dalam skala psikologi peserta didik menyatakan bahwa 
kesulitan mengerjakan tugas karena bermain game memiliki persentase sebanyak 20% , 
kurangnya pengawasan dari orang tua memiliki persentase sebanyak 19% serta kuota internet 
tidak memadai memiliki persentase sebanyak 19%. 

Cara mengatasi kesulitan belajar peserta didik kelas 9 SMP Negeri 20 Bekasi dalam proses 
pembelajaran daring berdasarkan hasil wawancara guru BK yaitu dengan cara video call peserta 
didik kemudian alasan mengalami kesulitan belajar lalu memanggil orang tua untuk berdiskusi 
bersama bagaimana cara mengatasi masalah kesulitan belajar yang di hadapi peserta didik. 
Berdasarkan hasil kuantitatif dalam skala psikologi peserta didik menyatakan bahwa cara 
mengatasi kesulitan belajar dengan cara membaca, mencatat dan mendengarkan guru ketika 
sedang menjelaskan materi selama proses pembelajaran daring memiliki persentase sebanyak 
23%. 

 
Tabel 3 Hasil Uji Korelasi Product Moment 

Correlations 

 
Kesulitan 
belajar 

Pembelajaran 
daring 

Kesulitan belajar Pearson Correlation 1 ,780** 

Sig. (2-tailed)  ,000 

N 88 88 

Pembelajaran                                          
daring 

Pearson Correlation ,780** 1 

Sig. (2-tailed) ,000  

N 88 88 
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**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 
Hasil uji korelasi kedua variabel adalah r = 0,780. Sig. 0,000 < 0,05 adalah H0 ditolak dan 

menerima H1. Hubungan kedua variabel signifikan karena angka signifikansi sebesar 0,000 < 
0,0001. Nilai rhitung untuk hubungan kesulitan belajar (X) dan pembelajaran daring (Y) yaitu 
sebesar 0,780. Sedangkan nilai rtabel sebesar 0, 176 karena jumlah sampel yang digunakan 
adalah 88 dengan signifikasi 5% . Sehingga rhitung (0,780) > rtabel (0,176) dilihat dari tabel distribusi 
rtabel), Dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan korelasi antara variabel Kesulitan belajar 
anak (X) dengan Proses pembelajaran daring (Y) pada peserta didik kelas 9 SMP Negeri 20 
Bekasi dengan taraf kuat, signifikan, dan searah. 

Kesulitan dalam menerima materi pembelajaran daring di era pandemi adalah jaringan 
internet kurang/tidak bagus, suara terkadang tidak jelas sehingga tidak mengerti materi yang 
disampaikan, kuota internet habis dan orang tua tidak mempunyai biaya sehingga peserta didik 
tidak hadir saat zoom, peserta didik kesiangan. ,jaringan internet, keterbatasan waktu belajar dan 
kurang memahami materi. Peserta didik dalam kesulitan memahami materi yaitu 15% waktu 
belajar singkat, 16% kurang berkonsentrasi, dan 18% jaringan internet.  

Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Putri, Kuntarto, Alirmansyah (2021) 
bahwa faktor penyebab kesulitan belajar daring yaitu belum memiliki gadget sendiri, keterbatasan 
kuota internet, penyebab kesulitan karena malas dan bosan, dan rendahnya dukungan atau 
pendampingan orang tua. Peserta didik sulit mengerjakan tugas karena malas dalam 
mengerjakan tugas, tidak paham materi, kendala pada sinyal dan kuota, kesiangan mengikuti 
pembelajaran daring. Kesulitan dalam mengerjakan tugas yaitu bermain game, kurangnya 
pengawasan dari orang tua serta kuota internet tidak memadai. Hasil kesulitan mengerjakan 
tugas yaitu 20% bermain game, 20% kurang pengawasan orang tua dan 19% kuota internet tidak 
memadai. Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Rita Rahmaniati, Neng Mariani 
dan Dwi Sari Usop yang menjelaskan bahwa faktor dalam kesulitan belajar daring yaitu minimnya 
waktu yang dimiliki orang tua untuk mendampingi dan mengawasi peserta didik. 

Dalam mengatasi kesulitan belajar yaitu jika yang tidak memiliki kuota, jaringan internet 
tidak bagus dan hp rusak maka peserta didik disuruh untuk datang ke sekolah dan dipinjamkan 
tablet atau komputer serta fasilitas wifi sekolah agar dapat mengikuti pembelajaran daring lalu 
jika peserta didik yang malas mengikuti pembelajaran daring maka guru BK melakukan home 
visit agar dapat mengetahui informasi lebih jelas melalui orang tua.  

Hasil wawancara dengan orang tua menjelaskan bahwa cara mengatasi kesulitan belajar 
anak pada proses pembelajaran daring yaitu memberikan fasilitas yang memadai, konsultasi 
dengan wali kelas melalui grup whatsapp, menasihati anak agar rajin belajar, bertanya dengan 
wali kelas mengenai materi yang anak tidak pahami serta meminta menjelaskan kembali materi 
yang tidak di pahami oleh anak. Cara mengatasi kesulitan belajar peserta didik dalam skala 
psikologi yaitu 23% dengan cara membaca kembali materi yang dijelaskan serta 23% mencatat 
dan mendengarkan guru ketika menjelaskan materi.  

 

Simpulan  

Kesulitan belajar peserta didik dalam menerima materi pada saat proses pembelajaran 
daring di era pandemi adalah jaringan internet kurang/tidak bagus sehingga terkadang jika 
sedang melaksanakan pembelajaran daring jadi terputus, lalu suara yang terkadang jelas/tidak 
jelas sehingga peserta didik tidak mengerti materi yang disampaikan, selanjutnya kuota internet 
habis dan orang tua keterbatasan biaya sehingga peserta didik tidak dapat membeli kuota dan 
tidak dapat mengikuti pembelajaran daring serta tidak dapat mengerjakan tugas, yang terakhir 
adalah peserta didik sering tidak hadir pada mata pelajaran jam pertama karena kesiangan. 
Berdasarkan hasil kuantitatif dalam skala psikologi menyatakan bahwa kesulitan belajar peserta 
didik dalam menerima materi adalah waktu belajar yang, kurang berkonsentrasi pada saat belajar 
daring di rumah, serta jaringan internet tidak memadai. Selain itu kesulitan dalam mengerjakan 
tugas karena bermain game online, kurangnya pengawasan dari orang tua serta kuota internet 
tidak memadai. Berdasarkan hasil kuantitatif dalam skala psikologi peserta didik menyatakan 
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bahwa kesulitan mengerjakan tugas karena bermain game, kurangnya pengawasan dari orang 
tua serta kuota internet tidak memadai. Jika melihat hubunga antara kedua variabel dapat 
disimpulkan bahwa terdapat hubungan korelasi antara variabel Kesulitan belajar anak (X) dengan 
Proses pembelajaran daring (Y) pada peserta didik kelas 9 SMP Negeri 20 Bekasi dengan taraf 
kuat, signifikan, dan searah. 
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